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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Fenomena mahasiswa asal Pulau Kangean yang kuliah di beberapa 

kota di Indonesia, khususnya Surabaya, umumnya bertujuan untuk meraih 

kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang 

diinginkan. Fenomena ini juga dianggap sebagai usaha pembuktian kualitas 

diri sebagai orang dewasa yang mandiri dan bertanggung jawab dalam 

membuat keputusan
1
. Pada proses pendewasaan dalam mencapai kesuksesan, 

mahasiswa dihadapkan pada berbagai perubahan dan perbedaan diberbagai 

aspek kehidupan yang membutuhkan kepercayaan diri, mandiri serta banyak 

penyesuaian
2
. 

Tujuan mahasiswa Pulau Kangean datang ke Surabaya untuk 

menimba ilmu pada  jenjang perguruan tinggi. Tetapi kondisi ini banyak 

mengalami pergeseran, semula tujuan utama menimba ilmu, namun saat ini 

proses menimba ilmu mempengaruhi perilaku individu. Pada awalnya 

mahasiswa belum terbiasa atau beradaptasi dengan lingkungan kota, 

disamping jauh dengan orang tua serta kehidupan Kota Surabaya yang tidak 

seperti daerah asal mahasiswa. Selain kondisi lingkungan kampus yang 

berbeda dengan daerah asal, juga lingkungan tempat tinggal yang cenderung 

memberikan kebebasan dalam bertindak sehingga merubah kebiasaan 

                                                           
1
 J.W. Santrock, Life Span Development (Dallas: Brown And Bench Mark Inc., 2002), 

279. 
2
 P.E. Chandra, Trik Bisnis Menuju Sukses (Yogyakarta: Grafika Indah, 2004), 47. 
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mahasiswa. Hal tersebut yang mempengaruhi gaya hidup mahasiswa yang 

berasal dari Pulau Kangean. Semula hidup sederhana namun hal tersebut 

lambat laun  berubah mengikuti kebiasaan teman dikampus maupun di 

lingkungan sekitar tempat kostnya. 

  Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Kota Jakarta. 

Masyarakat yang tinggal di Kota Surabaya tidak hanya penduduk asli, tapi  

juga masyarakat yang berasal dari desa. Laju  pertumbuhan masyarakat 

Surabaya disebabkan karena melihat bahwa peluang kerja di daerah Surabaya 

lebih besar. Hal ini menjadi daya tarik masyarakat baik dari kalangan dewasa 

maupun  pelajar. Selain tujuan bekerja kota Surabaya menjadi sasaran pelajar 

untuk menimba ilmu di jenjang universitas. Kondisi demikian, yang 

menjadikan Surabaya sebagai kota metropolis. 

  Terkait dengan perkembangan suatu daerah tidak dapat dipisahkan 

dari peran serta kalangan pelajar, khususnya mahasiswa yang merupakan 

agen perubahan. Mahasiswa menempati lapisan elit, yaitu sebagai golongan 

terpelajar yang dapat menunjukkan statusnya melalui gaya hidup tertentu. 

Perubahan yang terlihat adalah cara hidup dari desa ke kota mengalami 

pergeseran. Mahasiswa yang sebelumnya tidak mengenal gaya hidup nge-

mall, nongkrong, dan keluar malam, ketika di Surabaya  banyak yang 

merubah gaya hidup.  

  Gaya hidup sangat terkait dengan perkembangan zaman dan 

teknologi. Di era yang modern ini, faktor gaya hidup menjadi salah satu aspek 

yang essensial. Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang 
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mengenakannya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang 

tersebut dalam masyarakat disekitarnya. Gaya hidup juga adalah suatu seni 

yang dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup dapat memberikan pengaruh 

positif atau negatif bagi yang menjalankannya. Terutama mahasiswa yang 

belajar di kota metropolitan. 

  Pada era globalisasi saat ini, banyak mahasiswa yang terlena. Gaya 

hidup yang bermewah-mewahan mulai menggerogoti perilaku mahasiswa. 

Selain itu, akses informasi yang bebas melalui internet banyak disalah 

gunakan oleh para mahasiswa. Mereka mengabiskan waktu luang hanya 

untuk hal-hal kurang  bermanfaat.  

  Gaya hidup lain adalah mengkonsumsi minuman keras, narkoba, pesta 

di club atau pun pub. Mereka beranggapan bila tidak mengkonsumsi barang 

haram tersebut, mereka dianggap ketinggalana zaman. Padahal mereka 

sebenarnya sedang membahayakan diri mereka. Begitu banyak contoh kasus 

di kota metropolitan, dimana mahasiswa menjadi bandar narkoba, bahkan 

yang meninggal diakibatkan narkoba. 

  Mahasiswa seharusnya mampu memfilter pengaruh lingkungan 

tersebut. Namun, kurangnya kepercayaan diri dan kurangnya pengetahuan 

menyebabkan mereka lebih senang meniru ketimbang mengembangkan 

potensi mereka dan menjadi diri sendiri. Akibatnya pengaruh buruk yang 

lebih banyak berpengaruh. Ini mengancam mental bangsa kita, sebab 

mahasiswa adalah generasi muda yang terdidik dan diharapkan mampu 

memberi contoh baik. 
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  Besarnya pengaruh asing dalam gaya hidup mahasiswa, akan 

berpengaruh pada mental bangsa ke depannya. Apabila mahasiswa mampu 

memilih pengaruh positifnya, maka akan baik. Tapi bila lebih cenderung pada 

sisi negatifnya, maka dampaknya akan buruk.  

  Mahasiswa asal Pulau Kangean yang ada di Surabaya, tidak begitu 

saja terhindarkan dari gaya hidup mahasiswa yang belajar di kota 

metropolitan pada umumnya. Fenomena mahasiswa asal Pulau Kangean yang 

ada di Surabaya menjadi sesuatu yang menarik tersendiri. Sejak satu dekade 

terakhir mahasiswa asal Pulau Kangean semakin meningkat, khususnya yang 

ada di Surabaya. Menariknya, mereka tidak semua berasal dari keluarga 

mampu. Lebih banyak diantara mereka berasal dari keluarga yang tidak 

mampu. Dan terpaksa orang tua mereka menjadi Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI) di Negara tetangga, Malaysia. 

  Dalam penelitian ini, peneliti berupaya mengungkap gaya hidup 

mahasiswa asal Pulau Kangean yang ada di Surabaya. Peneliti disini tertarik 

untuk mengkomparasikan gaya hidup mahasiswa yang orang tuanya Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dengan Tenaga Kerja  Indonesia (TKI). Karena menjadi 

fakta yang tak terbantahkan bahwa sebagian besar mahasiswa asal kangean 

yang ada di Surabaya selain anak dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah 

anak para Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Berangkat dari ketertarikan itu, 

maka peneliti mengambil judul “Gaya Hidup Mahasiswa Asal Pulau Kangean 

di Surabaya (Studi Kasus Anak Pegawai Negeri Sipil dan Anak Tenaga Kerja 

Indonesia)”. 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

perlu dibuat rumusan masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. Hal 

ini dimaksudkan untuk menjawab semua masalah yang ada. Adapun rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya hidup mahasiswa asal Pulau Kangean di Surabaya  yang  

berlatar belakang anak Pegawai Negri Sipil (PNS) dan anak Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI)? 

2. Bagaimana tinjauan sosiologis gaya hidup mahasiswa ini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji gaya hidup mahasiswa asal Pulau 

Kangean di Surabaya yang berlatar belakang anak Pegawai Negri Sipil 

(PNS) dan anak Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 

2. Untuk menyajikan data bagaimana tinjauan sosiologis gaya hidup 

mahasiswa  yang berlatar belakang anak Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

anak Tenaga Kerja Inonesia (TKI) asal Pulau Kangean yang ada di 

Surabaya.  

 

D. Manfaat Penelitian 

  Setiap penelitian pasti memiliki manfaat dan kegunaan. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan memperkaya khasanah keilmuan serta 

wawasan intelektual, khususnya Sosiologi.  

b. Diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penelitian dan 

memperkaya hasil penelitian mengenai Gaya Hidup Mahasiswa Asal 

Pulau Kangean Di Surabaya Anak Pegawai Negeri sipil (PNS) dan 

Anak Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan 

bagi  seluruh masyarakat yang berkepentingan, khususnya 

masyarakat Pulau Kangean.  

b. Bagi Penulis 

 Sebagai persyaratan memenuhi tugas akhir akademik, dan juga 

diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang 

sosiologi. 

c. Bagi Sifitas Akademika 

 Diharapkan menjadi salah satu rujukan tentang pembahasan gaya 

hidup, baik sebagai study Kasus, maupun sebagai literature. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat terhadap 

kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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E. Definisi Konseptual 

1. Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan 

dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan 

“keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
3
 

2. Mahasiswa adalah kaum terpelajar yang mendapatkan pendidikannya di 

perguruan tinggi.
4
 

3. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Menurut UU Nomor 39 Tahun 2004 Pasal 

1 tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar 

Negeri, adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat 

untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu 

tertentu dengan menerima upah. 

4. Pegawai Negeri Sipil, Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

“Pegawai” berarti “orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaan dan 

sebagainya) sedangkan “Negeri” berarti negara atau pemerintah, jadi 

PNS adalah orang yang bekerja pada pemerintah atau negara.
5
 

 

F. Telaah Pustaka 

  Dalam penelitian tentang “Gaya Hidup Mahasiswa Asal Pulau 

Kangean di Surabaya (Studi Kasus Anak Pegawai Negeri Sipil dan Anak 

Tenaga Kerja Indonesia)” kerangka teoretik yang digunakan oleh peneliti 

                                                           
3
 Philip Kotler, Marketing Management, The Millenium Edition (New Jersey: Prentice 

Hall International, Inc.,  2000), 207. 
4
 Sarlito Wirawan Sarwono, Perbedaan antara Pemimpin dan Aktivis dalam Gerakan 

Mahasiswa:  Suatu Studi Psikologi Sosial (Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 

Disertasi,  1978), 39-40. 
5
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 

478. 
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adalah teori “Habitus Pierre Bordieau”. Habitus dapat dikatakan sebagai 

ketidaksadaran kultural atau “blinkering perception of reality”. Artinya, 

Habitus adalah produk historis sejak manusia lahir dan berinteraksi dalam 

realitas sosial. Habitus bukan kodrat, bukan bawaan ilmiah biologis maupun 

psikologis. Habitus merupakan hasil pembelajaran lewat pengalaman, 

aktivitas bermain dan pendidikan masyarakat dalam arti luas. 

  Habitus adalah “struktur mental atau kognitif” yang dengannya orang 

berhubungan dengan dunia sosial. Dalam berhubungan dengan dunia sosial, 

individu tidak terlepas dari interaksi dan ruang sosial
6
. Untuk memenuhi 

syarat atau penerimaan secara sosial, individu harus mempunyai kapital 

dalam memenuhi interaksi dan ruang sosialnya dengan orang lain. Kapital 

menurut Bourdieu terdiri dari ekonomi, sosial, budaya, simbolik. Bagi 

seorang intelektual publik harus mempunyai habitus yang baik dengan 

membaca buku, agar mendapatkan kapital budaya (pengetahuan dan diskusi) 

yang baik pula. Dengan mempunyai habitus buku dan kapital budaya, seorang 

intelektual publik bisa bersaing dan bertahan di ranah akademik. Ranah 

adalah sejenis pasar kompetitif yang di dalamnya berbagai jenis modal 

(ekonomi, kultural, sosial, simbolis) digunakan dan dimanfaatkan. Dengan 

kata lain, ranah berarti pergaulan di kampus dan saat diskusi mata kuliah di 

klas. Praktik sosial seperti kuliah di klas antara dosen dan mahasiswa, yang 

terdiri dari beberapa individu menggambarkan habitus dan kapital yang 

berbeda-beda. 

                                                           
6
 Ritzer and Goodman, Teori Sosiologi Klasik-Post Modern (Yogyakarta: Kreasi Wacana. 

2012), 581. 
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  Bourdieu menolak model kelas sosial seperti Marx, hanya terdiri dari 

dua kelas; bourjois dan proletar ditentukan dengan pemilikan produksi. 

Bourdieu menolak kelas sosial direduksi hanya sebagai masalah ekonomi atau 

hubungan produksi, melainkan didefinisikan oleh habitus. Habitus mahasiswa 

aktif – bertanya dan menjawab pertanyaan dosen atau sedang diskusi (ranah) 

di kelas. Lebih tinggi kelas sosialnya daripada mahasiswa pasif-tidak  

bertanya dan menjawab pertanyaan dosen. Disini lah kelas sosial bergantung 

kepada habitus, bukan pemilikan produksi. Selera menjadi pengatur 

pertandingan di ranah. Karena selera mahasiswa aktif adalah membaca buku-

buku ilmiah yang menjadi habitusnya, sedangkan selera mahasiswa pasif 

adalah tidak suka membaca buku atau membaca buku komik. Dengan 

demikian, mengapa kelas sosial mahasiswa aktif lebih tinggi dari pada 

mahasiswa pasif. Karena memang selera dia menentukan kapital budaya 

(pengetahuan), juga menentukan habitus. Selera, kapital, habitus, kelas sosial 

dan ranah, dialektis satu sama lain. 

  Habitus yang ada pada waktu tertentu merupakan hasil ciptaan 

kehidupan kolektif yang berlangsung selama periode histories yang relative 

panjang. Habitus menghasilkan, dan dihasilkan oleh kehidupan sosial. Dan 

tindakanlah yang mengantarai habitus dan kehidupan sosial. Menurut 

Bourdieu, habitus semata-mata “mengusulkan” apa yang sebaiknya 

dipikirkan orang dan apa yang sebaiknya mereka pilih untuk sebaiknya 
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dilakukan.
7
 Seperti halnya makan, minum, berbicara, dan lain sebagainya.  

Dalam teori Habitus, mahasiswa Pulau Kangean merupakan bagian dari 

masyarakat yang sangat menarik untuk ditteliti. Sikap dan tingkah laku 

mahasiswa pada dasarnya disesuaikan dengan masa dan lingkungan yang ada 

disekitarnya. 

 

G.  Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena 

melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk menganalisa permasalahan 

yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu Gaya Hidup Mahasiswa 

Asal Pulau Kangean di Surabaya. Peneliti merasa cocok menggunakan 

pendekatan ini, karena hasil dari penelitian ini bermula pada proses 

pengamatan awal di lapangan serta bisa memahami fenomena yang 

belum banyak diketahui sampai saat ini secara mendalam, karena teknik 

pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. 

  Jenis penelitian merupakan payung yang akan digunakan sebagai 

dasar utama pelaksanaan riset. Oleh karena itu, penentuan jenis penelitian 

Didasarkan pada pilihan yang tepat, karena akan berimplikasi pada 

keseluruhan perjalanan riset.
8
 

                                                           
7
 George Ritzer, dan Doouglas Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 

2003), 523-524. 
8
 Syaifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Hand Out Fakultas Syari’ah 

UIN Malang, t.t), t.h. 
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  Jenis penelitian dalam tulisan ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang, dan perilaku yang diamati.
9
 Proses 

penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir 

yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka 

dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap 

hasilnya.
10

 

  Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, 

definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak 

meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan kualitatif lebih lanjut mementingkan pada proses 

dibandingkan dengan hasil akhir.  

  Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode 

ini adalah yang paling mudah untuk mendapatkan data yang relevan. 

Mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam karya ilmiah ini. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Dalam penelitian tentang “Gaya Hidup Mahasiswa Asal Pulau 

Kangean di Surabaya”, peneliti melakukan penelitian seperti wawancara 

dan observasi (pengamatan) lokasinya bertempat di Surabaya Jawa 

Timur. 

                                                           
9
 Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatiif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1999), 3. 
10

 Hamid Potilima, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Alfabeta,2005), 93. 
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  Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan April-September 

2015 agar peneliti dapat memahami secara jelas tentang Gaya Hidup 

Mahasiswa Asal Pulau Kangean Di Surabaya.    

3. Pemilihan Subyek Penelitan 

  Setelah dirumuskan masalah dan rancangan penelitian secara 

tepat dan sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya adalah 

menentukan subjek penelitian. Subyek penelitian merupakan populasi 

penelitian yang diambil secara sampel. Pengambilan sampel penelitian 

disebut sampling.
11

 

  Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah Mahasiswa asal 

Pulau Kangean yang ada di Surabaya, yaitu: 

Tabel 1.1 Mahasiswa asal pulau Kangean yang ada di Surabaya 

No Nama Universitas Fakultas/ Jurusan Semester 

01  Imam Nur Hidayat Universitas 

Airlangga   

Ekonomi dan Bisnis / 

Akutansi 

Delapan 

 

02 

Musa Kariem Universitas negri 

Surabaya 

FPIK / Pendidikan 

Biologi 

Delapan 

 

03 

Fadjar K. Sareang S-1 Universitas 

Brawijaya 

S-2 Universitas 

Airlangga   

Hukum / Imu Hukum 

Hukum/ Imu Hukum 

Lulus 2013 

Dua 

 

 

 

04 

Mohammad Syafi’ie  Universitas Islam 

Negri Sunan Ampel 

Surabaya 

Ushuluddin/ Politik 

Islam 

Delapan 

 

05 

Fadli  Universitas 

Bhayangkara 

Tehnik / Tehnik 

Informatika 

Enam 

06 Regina Lobiliades Universitas Hang 

Tuah 

Kedokteran / 

Pendidikan Dokter 

Delapan  

07 Sharief Effendi Universitas Surabaya Hukum / Ilmu Hukum  Delapan  

 

 

                                                           
11

 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial: kuantitaif dan kulitatif (Jakarta: 

Gaung Persada Press, cet. 3, 2009), 68. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

4. Tahap-tahap Penelitian 

  Dalam penelitian ini setiap peneliti harus memperhatikan 

langkah-langkah umum yang selalu dilakukan peneliti dalam 

menjalankan penelitian kualitatif sebagai berikut.
12

 

a. Menyatakan masalah penelitian 

b. Pembatasan masalah melalui fokus penelitian 

c. Perumusan masalah 

d. Tujuan penelitian 

e. Mengumpulkan literatur yang relevan 

f. Menentukan pendekatan penelitian 

g. Menentukan informan penelitian 

h. Menentukan waktu penelitian 

i. Teknik pengumpulan data 

j. Kesahihan dan keterandalan data 

k. Analisis data penelitian 

  Moleong13 mengemukakan bahwa ’’Pelaksanaan penelitian ada 

empat tahap yaitu : 

a. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, 

penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan alat peneliti, 

mencakup observasi lapangan dan permohonan ijin kepada subyek 

                                                           
12

 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (kuantitaif dan kulitatif) (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009),193 
13

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2001),39 
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yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan 

penelitian. 

b. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan 

yang berkaitan dengan terjadinya pernikahan pada usia dini di Dusun 

Palu Desa Karang Pinang Kecamatan Kembang Kabupaten 

Bojonegoro. Data tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi dengan terjun langsung ke desa tersebut. 

c. Tahap analisis data, meliputi analisis data baik yang diperoleh 

melaui observasi, dokumen maupun wawancara mendalam dengan 

pelaku pernikahan usia dini tersebut. 

d. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

  Salah satu kunci pokok pelaksanaan penelitian kualitatif adalah 

terletak pada bagaimana cara seorang peneliti mencatat data dalam 

catatan lapangan.
14

 Setelah masalah penelitian dirumuskan, mungkin 

dengan pemikira-pemikiran teoritis (kerangka teori/konseptual) atau 

hipotesis, peneliti menetapkan cara yang akan dipakai untuk 

mengumpulkan data, dimana tujuan dari pengumpulan data untuk 

memecahkan masalah dan menguji hipotesis, dengan kata lain suatu 

penelitian pada dasarnya adalah usaha mencari data yang akan 

                                                           
14

 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 25. 
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dipergunakan untuk memecahkan suatu masalah tertentu, menguji 

hipotesis, atau hanya ingin sekedar ingin mengetahui ada masalah atau 

tidak.
15

 Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data ialah 

bagaimana peneliti dapat memperoleh data dan cara-cara penyusunan alat 

bantunya (instrument) dengan cara sitematis dan tepat. 

  Untuk menentukan data yang diperlukan, maka perlu adanya 

prosedur atau teknik pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta 

yang diperoleh sebagai data-data objektif, valid serta tidak terjadi 

penyimpangan-penyimpangan dari keadaan yang sebenarnya. Dalam 

pengumpulan data skripsi ini, penulis menggunakan teknik atau metode 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

  Peneliti dalam pengumpulan data menggunakan cara 

observasi terhadap mahasiswa asal Pulau Kangean. Yang dimaksud 

dengan observasi adalah teknik pengumpualan data dimana penulis 

mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala objek yang 

diteliti
16

, dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
17

 Metode ini digunakan 

untuk mengetahui Gaya Hidup Mahasiswa Asal Pulau Kangean di 

Surabaya. Karena dengan observasi dapat kita memperoleh 

gambaran yang lebih jelas yang sukar diperoleh dari metode lain. 

                                                           
15

 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2005), 57. 
16

 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Prasetya Widia Pratama, 2000), 56-57. 
17

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 

2005), 70. 
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b. Interview 

  Suatu pengumpulan data dengan cara mengajukan petanyaan 

secara langsung kepada informan.
18

 Peneliti melakukan wawancara 

secara langsung terhadap objek yang diteliti, yakni mahasiswa asal 

Pulau Kangean yang ada di Surabaya. Interview adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi.
19

 

  Interview atau wawancara adalah langkah pertama sebelum 

melangkah ke metode observasi. Peneliti menggunakan metode 

interview karena ingin mengetahui dengan jelas secara langsung 

kepada objek penelitian. Metode Wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh 

lewat pengamatan. Wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 

bertatap muka antara sipenanya atau pewawancara dengan si 

penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

panduan wawancara (interview guide). 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

                                                           
18

 Irwan Soehartono, Metodologi Peneiltian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), 98. 
19

 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2006 ), 113. 
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
20

 Peneliti 

disini mendokumentasikan hal-hal yang dilakukan selama 

melakukan penelitian dilapangan. Beberapa dokumentasi yang telah 

dikaukan oleh peneliti antara lain, foto terhadap objek yang diteliti, 

rekam wawancara yang di lakukan terhadap objek yang diteliti. 

Dokumentasi juga bisa di artikan untuk mengumpulkan data dari 

sumber non insani. Sumber ini terdiri dari dokumen.
21

 Karena 

sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi.
22

 Dari dokumen lain peneliti juga 

melakukan fotokopi terhadap arsip-arsip terkait dengan mahasiswa 

asal Pulau Kangean.  

6. Teknik Analisis Data 

  Setelah data terkumpul, tahapan berikutnya adalah tahap analisis 

data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasi data ke dalam suatu katagori, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
23

 

                                                           
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), 231. 
21

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, cet. XVII, 2006), 6.  
22

 Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,2000), 23. 
23

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), 199. 
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  Pada tahapan ini data akan dimanfatkan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalaan 

yang diajukan dalam penelitian. 

  Dalam penelitian ini, data-data yang telah diperoleh di lapangan, 

akan diolah berdasarkan langkah-langkah sebagaimana berikut: 

a. Deskriptif 

  Yaitu tulisan yang diperoleh dari sumber data asli ketika 

berada dilapangan, seperti hasil wawancara atau informasi yang 

didapatkan dari informan untuk dipakai dalam penerapan metode 

kualitatif. Deskriptif ini yaitu menggambarkan karakteristik suatu 

masyarakat atau suatu kelompok.
24

 

b. Analisis 

  Yaitu memadukan fakta yang terdapat dilapangan dan 

selanjutnya menganalisanya, menjelaskan pokok-pokok persoalan 

dan mendapatkan kesimpulan akhir dari “Gaya Hidup Mahasiswa 

Asal Pulau Kangean di Surabaya”. 

c. Menyimpulkan 

  Langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan dari data-

data yang telah diolah untuk mendapatkan suatu jawaban.
25

 Peneliti 

sudah menemukan jawaban-jawaban dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Peneliti pada tahap ini membuat kesimpulan-kesimpulan 

penting yang kemudian menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas 

                                                           
24

 Irwan Sohartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 35. 
25

 Nana Sudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi 

(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2000), 89. 
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dan mudah dipahami tentang “Gaya Hidup Mahasiswa Asal Pulau 

Kangean di Surabaya”. 

  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu subyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori.
26

 

d. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

  Dalam penelitian tentang “Gaya Hidup Mahasiswa Asal 

Pulau Kangean di Surabaya” ini kemudian dilakukan penafsiran data 

sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya 

melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek 

sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data 

benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna 

data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks 

penelitian yang sedang diteliti.
27

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

  Proposal ini biasanya di sajikan di bab satu, pada laporan penelitian. 

Bab satu ini merupakan bab yang paling penting dalam suatu penelitian, 

karena dengan menggunakan bab ini, peneliti mencob  bha menjual ide 

                                                           
26

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, cet. 4, 2008), 99. 
27

 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (kuantitaif dan kulitatif) (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009), 228. 
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penelitiannya. Oleh karena itu, untuk menunjukkan bahwa isu penelitian 

relevan, menarik, penting, dan bermanfaat
28

, maka penelitian proposal di buat 

menjadi beberapa sub-sub. 

  Sebelum penulis mengkaji lebih jauh tentang karya ilmiah ini, penulis 

akan menguraikan sintematika pembahasan terkait skripsi ini, dengan harapan 

akan mempermudah para pembaca memahami alur dan isi dari skripsi ini, 

adapun sintematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 Bab I : Pendahuluan  

  Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat peneitian, defenisi konsep dan metode penelitian dan juga 

sistematika pembahasan.  

 Bab II : Kerangka Teoritik 

  Bab ini menjelaskan teoti apa yang digunakan untuk menganalisis 

sebuah penelitian. Kerangka teoritik adalah suatu moel konseptual tentang 

bagaimana teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah di identifikasikan sebagai masalah penelitian.  

 Bab III : Penyajian Data dan Analisis Data 

  Bab ini menjelaskan deskripsi umum obyek penelitian, deskripsi 

penelitian, analisis data, latar belakang dan bentuk-bentuk gaya hidup 

mahasiswa asal pulau kangean di Surabaya.  

  Data yang disajikan harus sederhana, dan jelas agar mudah dibaca. 

Penyajian data juga dimaksutkan agar para pengamat dapat dengan mudah 

                                                           
28

 Jogianto H.M., Metodologi Penelitian Sistem Informasi; Pedoman dan Contoh 

Melakukan Penelitian di Bidang Sistem Teknologi Informasi (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2008), 2-3. 
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memahami apa yang disajikan untuk selanjutnya dilakukan penilaian maupun 

perbaningan, dan sebagainya.  

 Bab IV : Penutup 

  Bab ini merupakan akhir dari laporan penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran-saran dari penulis yang akan di sampaikan untuk 

membaca tentang gaya hidup mahasiswa asal pulau kangean di Surabaya.  

 

 


